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Abstract

This study aims to determine the impact of the new curriculum on Arabic grammar learning in high
schools. Using a mixed research design, data were collected through questionnaires, interviews, and
observations in ten schools. The results showed a significant improvement in the understanding and
application of Arabic grammar by students who learned with the new curriculum. More interactive and
contextual teaching approaches increased students' motivation, participation, and learning outcomes.
Teachers also reported higher effectiveness in their teaching. Despite limitations such as a limited
sample size and a short research period, these findings provide empirical evidence that the new
curriculum can enhance the quality of Arabic grammar learning. This study recommends ongoing
support for teachers and curriculum adjustments to be more responsive to students' needs, and suggests
further research with a larger sample and a longer period to evaluate long-term impacts.
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Pendahuluan

Tata bahasa Arab memegang peranan krusial dalam kurikulum sekolah menengah atas di Indonesia,
khususnya dalam konteks pemahaman teks klasik, komunikasi efektif, dan pengetahuan agama.
Bahasa Arab tidak hanya digunakan sebagai alat komunikasi sehari-hari tetapi juga sebagai medium
utama dalam mempelajari literatur klasik dan teks-teks keagamaan yang kaya makna (Gorai et al.,
2024). Oleh karena itu, penguasaan tata bahasa Arab yang baik sangat penting untuk memahami
struktur dan nuansa bahasa yang ada dalam teks-teks tersebut (Syahrizal et al., 2024). Kurikulum yang
efektif harus mampu menyampaikan pengetahuan ini secara mendalam, sekaligus mempersiapkan
siswa untuk menggunakan bahasa Arab dengan percaya diri dalam konteks akademis dan sehari-hari.

Perubahan kurikulum terbaru menekankan pendekatan kontekstual dan komunikatif dalam
pengajaran bahasa Arab (Muid et al, 2022). Pendekatan ini dirancang untuk meningkatkan
keterampilan praktis siswa dengan fokus pada penggunaan bahasa Arab dalam situasi nyata. Dengan
mengintegrasikan kegiatan yang relevan dengan konteks komunikasi sehari-hari, siswa dapat lebih
mudah mengaitkan teori dengan praktik. Kurikulum yang baru ini bertujuan untuk membuat
pembelajaran bahasa Arab lebih aplikatif dan dinamis, memungkinkan siswa untuk berlatih berbicara,
menulis, dan memahami bahasa Arab secara lebih efektif dalam konteks yang sesuai dengan kehidupan
mereka.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi dampak kurikulum baru terhadap kompetensi
bahasa Arab siswa di sekolah menengah atas. Fokus utama dari penelitian ini adalah untuk menilai
bagaimana perubahan kurikulum mempengaruhi pemahaman tata bahasa Arab siswa, serta
kemampuan mereka dalam menggunakan bahasa Arab secara aktif. Penelitian ini juga bertujuan untuk
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mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam implementasi kurikulum baru, seperti hambatan
dalam pengajaran dan kendala yang dihadapi oleh siswa dalam memahami materi yang disajikan.

Dalam proses evaluasi, temuan diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam
mengenai efektivitas kurikulum baru. Dengan menganalisis hasil pembelajaran siswa, peneliti dapat
mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dari kurikulum tersebut. Temuan ini akan berguna untuk
menginformasikan praktik pengajaran yang lebih baik, serta membantu dalam perencanaan strategi
perbaikan yang dapat meningkatkan kualitas pembelajaran bahasa Arab (Hasan et al., 2024). Evaluasi
ini juga akan membahas bagaimana perubahan kurikulum mempengaruhi motivasi siswa dan
keterlibatan mereka dalam pembelajaran bahasa Arab.

Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi konkret untuk perbaikan
kurikulum dan strategi pengajaran. Rekomendasi ini meliputi pengembangan materi ajar yang lebih
sesuai dengan pendekatan komunikatif, pelatihan profesional untuk guru agar lebih siap menghadapi
kurikulum baru, serta penyediaan sumber daya tambahan yang dapat mendukung proses belajar
mengajar. Dengan adanya rekomendasi yang terstruktur, diharapkan kurikulum bahasa Arab dapat
ditingkatkan untuk mencapai hasil yang lebih optimal (Nurharini et al., 2024).

Temuan dari penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi berbagai pihak terkait, termasuk
pendidik, siswa, dan pembuat kebijakan. Bagi pendidik, hasil penelitian dapat menyediakan panduan
praktis untuk menyempurnakan metode pengajaran mereka dan menyesuaikannya dengan kebutuhan
siswa. Bagi siswa, pembelajaran bahasa Arab yang lebih efektif dapat memperluas kemampuan mereka
dalam menggunakan bahasa Arab dengan percaya diri, baik dalam konteks akademis maupun dalam
kehidupan sehari-hari. Bagi pembuat kebijakan, informasi dari penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
keputusan mengenai pengembangan dan penyesuaian kurikulum di masa depan.

Secara keseluruhan, penelitian ini berkontribusi pada pemahaman yang lebih baik mengenai
dampak kurikulum baru terhadap pembelajaran bahasa Arab di sekolah menengah atas. Dengan fokus
pada evaluasi, tantangan, dan rekomendasi perbaikan, penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki
kualitas pembelajaran bahasa Arab dan meningkatkan adaptasi kurikulum agar sesuai dengan
kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan.

Metode

Penelitian ini mengadopsi desain campuran untuk mengevaluasi dampak kurikulum baru terhadap
pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah atas. Pendekatan campuran ini memadukan
metode kualitatif dan kuantitatif, memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
bagaimana kurikulum baru memengaruhi kompetensi bahasa Arab siswa (Mas et al., 2024). Desain
campuran memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi data dari berbagai perspektif, dengan
mengintegrasikan temuan kualitatif dari wawancara dan observasi dengan data kuantitatif yang
diperoleh melalui kuesioner. Pendekatan ini dirancang untuk memperoleh pemahaman yang
mendalam tentang perubahan kurikulum dan bagaimana perubahan tersebut berpengaruh terhadap
hasil belajar siswa (Dzukroni & Aziz, 2023).

Populasi penelitian terdiri dari siswa dan guru yang terlibat dalam pengajaran bahasa Arab di
sepuluh sekolah menengah atas yang telah menerapkan kurikulum baru. Teknik purposive sampling
digunakan untuk memilih peserta yang relevan, yaitu guru bahasa Arab dan siswa yang terlibat
langsung dengan kurikulum baru. Pemilihan sekolah dilakukan berdasarkan kriteria tertentu, seperti
implementasi kurikulum baru dan keberagaman dalam metode pengajaran. Hal ini memastikan bahwa
data yang dikumpulkan mencerminkan berbagai pengalaman dan pandangan terkait dampak
kurikulum baru di berbagai konteks sekolah.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga teknik utama: kuesioner, wawancara, dan observasi
kelas. Kuesioner disebarkan kepada siswa dan guru untuk memperoleh data kuantitatif mengenai
persepsi mereka terhadap kurikulum baru dan efektivitasnya. Pertanyaan dalam kuesioner dirancang
untuk mengukur aspek-aspek spesifik dari pembelajaran, seperti pemahaman tata bahasa, motivasi
siswa, dan kepuasan terhadap metode pengajaran. Wawancara mendalam dilakukan dengan guru dan
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siswa untuk menggali pandangan mereka secara lebih detail mengenai tantangan yang dihadapi dan
strategi yang diterapkan dalam pengajaran bahasa Arab. Observasi kelas dilakukan untuk mengamati
secara langsung proses pengajaran dan interaksi antara guru dan siswa dalam konteks kurikulum baru.

Data kuantitatif yang diperoleh dari kuesioner dianalisis menggunakan teknik statistik
deskriptif untuk menggambarkan pola dan tren dalam respons siswa dan guru. Analisis statistik ini
mencakup pengukuran frekuensi, rata-rata, dan distribusi jawaban untuk menilai seberapa efektif
kurikulum baru dalam meningkatkan kompetensi bahasa Arab siswa. Sementara itu, data kualitatif
dari wawancara dan observasi dianalisis dengan menggunakan teknik analisis tematik. Teknik ini
membantu mengidentifikasi pola, tema, dan wawasan yang muncul dari pengalaman peserta
penelitian, serta memberikan konteks tambahan untuk memahami hasil kuantitatif.

Hasil dari analisis kuantitatif dan kualitatif digabungkan untuk memberikan pemahaman yang
menyeluruh tentang dampak kurikulum baru. Data kuantitatif memberikan gambaran umum
mengenai efektivitas kurikulum dalam meningkatkan keterampilan bahasa Arab, sedangkan data
kualitatif menawarkan wawasan mendalam mengenai pengalaman dan persepsi guru dan siswa.
Kombinasi kedua jenis data ini memungkinkan peneliti untuk mengevaluasi kurikulum baru secara
holistik, serta mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam implementasinya.

Kesimpulan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang berguna bagi
pembuat kebijakan, pendidik, dan pihak terkait lainnya dalam mengoptimalkan kurikulum bahasa
Arab di sekolah menengah atas. Temuan dari penelitian ini akan membantu dalam memahami
bagaimana kurikulum baru mempengaruhi hasil belajar siswa dan memberikan rekomendasi untuk
perbaikan yang diperlukan. Dengan pendekatan desain campuran, penelitian ini menyajikan gambaran
yang lengkap dan terperinci mengenai dampak kurikulum baru, serta memberikan dasar yang kuat
untuk pengembangan kurikulum dan strategi pengajaran di masa depan.

Hasil dan Pembahasan

1. Hasil
Penelitian ini mengungkapkan beberapa temuan utama mengenai pengaruh kurikulum baru
terhadap pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah atas. Temuan utama menunjukkan
bahwa siswa yang belajar dengan kurikulum baru menunjukkan peningkatan signifikan dalam
pemahaman dan penerapan tata bahasa Arab dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
kurikulum lama.

Table 1.
Perbandingan Pengaruh Kurikulum Lama dan Kurikulum Baru terhadap Pembelajaran Tata
Bahasa Arab di Sekolah Menengah Atas

o Kurikulum Kurikulum Peningkatan
No. Aspek Penilaian Lama (%) Baru(%) ((;50 )
1 Motivasi Siswa 45 75 30
2 Pemahaman Tata 50 70 20
Bahasa
3 Skor Ujian Rata-rata 60 80 20
4 Partisipasi dalam 45 70 25
Diskusi Kelas

Perbandingan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya menunjukkan konsistensi
dalam temuan terkait efektivitas pendekatan pengajaran yang lebih kontekstual dan interaktif.
Penelitian sebelumnya juga menemukan bahwa metode pengajaran yang lebih terlibat dan relevan
dengan kehidupan sehari-hari siswa dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar. Namun,
penelitian ini memberikan kontribusi baru dengan menyediakan data empiris yang lebih spesifik
tentang pengaruh kurikulum baru dalam konteks pembelajaran tata bahasa Arab di Indonesia,
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serta memberikan rekomendasi praktis untuk implementasi lebih lanjut. Hasil penelitian ini
mendukung argumen bahwa pembaruan kurikulum yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa
dapat menghasilkan peningkatan signifikan dalam pembelajaran Bahasa.

Pembahasan

Hasil penelitian ini mengungkapkan bahwa kurikulum baru telah membawa dampak positif yang
signifikan dalam pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah atas. Implementasi
pendekatan pengajaran yang interaktif dan kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman siswa mengenai struktur tata bahasa dan penerapannya dalam komunikasi sehari-
hari. Metode pengajaran yang memanfaatkan aktivitas yang melibatkan siswa secara aktif serta
penerapan situasi nyata dalam pembelajaran bahasa Arab memberikan manfaat tambahan dalam
memahami penggunaan tata bahasa secara praktis. Hal ini menunjukkan bahwa kurikulum baru
berhasil memenubhi tujuan utamanya untuk membuat pembelajaran bahasa Arab lebih relevan dan
aplikatif bagi siswa (Muktiarni et al., 2025).

Dalam konteks praktis, penelitian ini menyoroti beberapa implikasi penting untuk
pengembangan dan implementasi kurikulum bahasa Arab. Adopsi metode pengajaran yang lebih
relevan dan berbasis pada situasi nyata menjadi kunci untuk meningkatkan keterampilan bahasa
siswa. Penggunaan teknologi digital, seperti perangkat lunak pembelajaran bahasa dan aplikasi
interaktif, juga menjadi elemen penting yang mendukung pembelajaran yang lebih dinamis dan
menarik. Selain itu, dukungan untuk pelatihan guru menjadi aspek yang krusial untuk memastikan
bahwa pengajaran sesuai dengan standar kurikulum baru dan efektif dalam menerapkan metode
yang direkomendasikan.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu dicatat. Salah satu
keterbatasan utama adalah ukuran sampel yang kecil dan periode pengamatan yang terbatas.
Dengan sampel yang terbatas, hasil penelitian mungkin tidak sepenuhnya mencerminkan
pengalaman dan efektivitas kurikulum di seluruh sekolah menengah atas. Selain itu, periode
pengamatan yang singkat membuat sulit untuk mengevaluasi dampak jangka panjang dari
kurikulum baru terhadap kompetensi bahasa Arab siswa dan keberlanjutan hasil yang diperoleh.

Untuk mengatasi keterbatasan ini, penelitian lebih lanjut direkomendasikan untuk
memperluas sampel agar mencakup lebih banyak sekolah dan siswa dari berbagai latar belakang
(Yulianti et al., 2025). Dengan sampel yang lebih besar, akan diperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai efektivitas kurikulum baru di berbagai konteks. Selain itu, penelitian
jangka panjang diperlukan untuk mengamati dampak kurikulum baru dalam waktu yang lebih
lama, sehingga dapat mengevaluasi keberlanjutan efek yang dihasilkan serta potensi perubahan
dalam keterampilan bahasa siswa (Garegrat et al., 2024).

Pengembangan alat bantu pembelajaran yang inovatif juga merupakan area yang penting
untuk penelitian selanjutnya (Ernica et al., 2025). Alat bantu ini harus dirancang untuk mendukung
pendekatan pengajaran yang interaktif dan kontekstual, serta memfasilitasi penerapan teori bahasa
Arab dalam praktik sehari-hari. Dengan alat bantu yang tepat, siswa dapat lebih mudah memahami
dan menguasai tata bahasa Arab, sehingga meningkatkan hasil belajar mereka secara keseluruhan.

Strategi pelatihan guru yang lebih efektif juga perlu dikembangkan untuk memastikan
bahwa para pendidik dapat mengimplementasikan kurikulum baru dengan baik (Chao et al., 2024).
Pelatihan harus mencakup tidak hanya pemahaman teori linguistik tetapi juga keterampilan praktis
dalam penggunaan teknologi dan metode pengajaran yang relevan. Dengan dukungan pelatihan
yang memadai, guru dapat lebih siap dan mampu menghadapi tantangan dalam pengajaran bahasa
Arab serta meningkatkan kualitas pendidikan bahasa di sekolah menengah atas (Wang et al., 2024).

Secara keseluruhan, penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai dampak
kurikulum baru terhadap pembelajaran tata bahasa Arab dan menunjukkan pentingnya
pendekatan yang lebih relevan dan interaktif dalam pendidikan bahasa. Dengan mengatasi
keterbatasan yang ada dan melaksanakan rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut, diharapkan



akan diperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas kurikulum baru serta cara-
cara untuk meningkatkan pembelajaran bahasa Arab secara berkelanjutan di masa depan.

Simpulan

Kesimpulan utama dari penelitian ini adalah bahwa kurikulum baru menunjukkan dampak positif
yang signifikan terhadap pembelajaran tata bahasa Arab di sekolah menengah atas. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pendekatan pengajaran yang lebih interaktif dan kontekstual dalam kurikulum
baru berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa dalam tata bahasa Arab. Metode
pengajaran yang lebih relevan dan partisipatif terbukti meningkatkan motivasi siswa, partisipasi, serta
hasil belajar mereka secara keseluruhan. Para guru juga melaporkan peningkatan dalam efektivitas
pengajaran dan keterlibatan siswa, menunjukkan bahwa kurikulum baru memberikan manfaat yang
jelas dalam konteks pengajaran bahasa Arab.

Namun, penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan, seperti ukuran sampel yang terbatas
dan periode penelitian yang singkat, yang mempengaruhi sejauh mana hasil dapat digeneralisasikan.
Meskipun demikian, temuan ini memberikan bukti empiris yang kuat mengenai potensi kurikulum
baru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran tata bahasa Arab. Untuk memaksimalkan dampak
positif dari kurikulum ini, dukungan berkelanjutan dalam bentuk pelatihan guru dan penyesuaian
kurikulum yang responsif terhadap kebutuhan siswa sangat diperlukan. Penelitian ini memberikan
kontribusi penting bagi pengembangan pendidikan bahasa Arab di Indonesia dan menawarkan
rekomendasi praktis untuk perbaikan lebih lanjut dalam implementasi kurikulum.
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